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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari 

hasil pembahasan didua sekolah bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 

siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis virtual laboratory melalui 

model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan kelas yang menggunakan 

real experiment melalui model inkuiry terbimbing. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

hasil perhitungan uji t di SMA Negeri 1 Botumoito thitung = 6,5 > ttabel = 1,68, dan 

untuk SMA Negeri 1 mananggu thitung = 10 > ttabel = 1,68. Berdasarkan hasil 

perhitungan dari dua sekolah tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 

model pembelajaran berbasis virtual laboratory dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang bersifat abstrak dengan kata 

lain model pembelajaran virtual laboratory lebih unggul untuk materi yang 

bersifat abstrak, sedangkan model pembelajaran berbasis Real Eexperiment dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang bersifat real. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengajukkan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengoptimalkan pemahaman siswa pada materi fisika yang 

membutuhkan percobaan terutama pada materi yang abstrak. 
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2. Virtual Laboratory (PhET) dapat dijadikan solusi bagi sekolah yang 

mengalami keterbatasan alat praktikum dan juga sekolah yang belum 

memiliki fasilitas laboratorium fisika. 

3. Model pembelajaran berbasis virtual Laboratory (PhET) dapat dijadikan 

alternatif pilihan dalam pembelajaran fisika di sekolah pada materi 

gelombang khususnya pada gelombang bunyi dan gelombang cahaya media 

virtual laboratory sesuai untuk digunakan dalam peningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga dapat dipertimbangkan untuk diterapkan sebagai salah satu 

media pembelajaran alternatif dalam mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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